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ABSTRACK

Spirulina platensis (nyamplung) is known to contain phycocyanin which has the potential as an
antioxidant and natural dye. Nyamplung oil is a cosmetic raw material that has not been widely used.
Nyamplung oil has antibacterial and antioxidant properties, so it has the potential to make cosmetic
preparations, one of which is a facial wash. This study was conducted to determine the effect of
variations in NaCl concentration on the physical properties of facial wash preparations of spirulina
extract and nyamplung oil.The research was conducted using a laboratory experimental method with
the stages of making soap base, making facial wash with three variations of 1% NaCl concentration;
2%; and 3%, as well as physical and chemical properties tests in the form of organoleptic tests,
viscosity tests, foam stability tests, and pH tests. Then the results of organoleptic tests, pH tests,
viscosity tests, foam stability tests were compared with the Indonesian National Standard and other
literature. The results showed that variations in NaCl concentration had a significant effect on the
physical properties of the preparation, namely, the higher the NaCl concentration, the higher the
viscosity, but the lower the foam stability. Formula 3 with 3% NaCl concentration is the most stable
formula for a facial wash with spirulina extract and nyamplung oil.
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ABSTRAK

Spirulina platensis diketahui mengandung fikosianin yang berpotensi sebagai antioksidan dan
pewarna alami. Minyak nyamplung merupakan bahan baku kosmetik yang belum banyak
digunakan. Minyak nyamplung berkhasiat sebagai antibakteri dan antioksidan, sehingga berpotensi
untuk dibuat sediaan kosmetik salah satunya facial wash. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variasi konsentrasi NaCl terhadap sifat fisik sediaan facial wash ekstrak spirulina
dan minyak nyamplung. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental laboratorium
dengan tahapan pembuatan basis sabun, pembuatan facial wash dengan tiga variasi
konsentrasi NaCl 1%; 2%; dan 3%, serta uji sifat fisik dan kimia berupa uji organoleptik, uji
viskositas, uji stabilitas busa, dan uji pH. Kemudian hasil pengujian organoleptik, uji pH, uji
viskositas, uji stabilitas busa dibandingkan dengan Standar Nasional Indonesia dan literatur
lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi NaCl memberikan pengaruh
signifikan terhadap sifat fisik sediaan, yaitu semakin tinggi konsentrasi NaCl maka viskositas
semakin meningkat namun stabilitas busa semakin menurun. Formula 3 dengan konsentrasi
NaCl 3% merupakan formula facial wash ekstrak spirulina dan minyak nyamplung yang paling
stabil.

Kata Kunci : Facial wash, spirulina, nyamplung, saponifikasi
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1. PENDAHULUAN

Kandungan fikosianin dalam
Spirulina platensis memiliki aktivitas
antioksidan dan antiradikal yang signifikan
serta dapat mengikat logam berat
(Bashandy dkk, 2016). Pada penelitian
Agustini, (2012), pigmen fikobiliprotein
pada Spirulina platensis terdiri dari pigmen
fikosianin, dan allofikosianin, pigmen
fikobiliprotein memiliki 1Cso sebesar 96,57
pg/mL, pigmen fikobiliprotein  dapat
dinyatakan aktif sebagai antioksidan
karena mempunyai nilai 1Cso < 200 pg/mL.
Hal ini sesuai dengan penelitian Hirata dkKk,
(2000), yang menyatkana bahwa pigmen
fikobiliprotein dari mikroalga Spirulina
platensis mempunyai aktivitas antioksidan
yang dapat meredam radikal AAPH (2,2’-
azobis (2-amidinopropane)
dihydroxychloride). Spirulina memiliki
kandungan biopigmen fikosianin lebih
tinggi dari tanaman lain (Liu dkk, 2000).
Kandungan pigmen fikosianin  juga
mempunyai potensi sebagai pewarna alami
dalam facial wash ini.

Minyak nyamplung merupakan salah
satu bahan aktif yang baik untuk kosmetik.
Minyak nyamplung mengandung senyawa
flavonoid dan saponin yang memiliki
aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus (Hasibuan dkk,
2013). Staphylococcus aureus merupakan
salah satu bakteri penyebab jerawat
(Apriani dkk, 2014). Kandungan fenolik
dalam minyak nyamplung berpotensi
sebagai antioksidan. Hal ini dibuktikan
dengan potensi penghambatan radikal
bebas yang sangat signifikan ditunjukkan
oleh semua sampel uji Callophyllum
inophyllum dengan nilai 1Cso mulai dari 1,0
pg/mL  hingga 13,0 pg/mL. Aktivitas
penghambatan radikal bebas tertinggi
terdapat pada ekstrak metanol dengan nilai
ICs0=1,0+0,22 pg/mL) vyang dapat
dikorelasikan dengan kandungan
fenoliknya 32,19+0,81 mg GAE/g (Sikder
dkk, 2013).

Minyak nyamplung mudah menyerap
ke dalam kulit, membuat kulit halus dan
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lembut (Australian Botanical Product,
2011). Minyak nyamplung melindungi
kulit dan meregenerasi sel (Dweck &
Meadows, 2002), melembabkan kulit,
mengurangi iritasi akibat terbakar sinar
matahari dan peradangan (Athar dan Nasir,
2005), serta sebagai anti-aging dan ultra-
violet protector (Hieu dan Thuy, 2016).
Minyak Calophyllum inophyllum baik
dalam penyerapan UV-B dan UV-A
(Boucher, 2000). Hasil uji nilai SPF
minyak nyamplung secara in vitro dengan
metode  spektrofotometri yaitu pada
konsentrasi 0,2 mg/mL menghasilkan nilai
SPF 10,34; konsentrasi 0,25 mg/mL
menghasilkan nilai SPF 17,28 dan
konsentrasi 0,3 mg/mL menghasilkan nilai
SPF26,07 (Rejeki, 2015). Berdasarkan
Food and Drug Administrastion (FDA)
nilai SPF pada konsentrasi 0,2 mg/mL
termasuk rendah karena memiliki nilai SPF
antara 2-12 sedangkan pada konsentrasi
0,25 mg/mL dan 0,30 mg/mL termasuk
kategori sedang karena memiliki nilai
antara 12-30.

Pengental memiliki peran penting
dalam memperbaiki mutu sediaan sabun
wajah. Bahan pengental yang digunakan
adalah natrium klorida (NaCl). NaCl
merupakan  garam  inorganik  yang
digunakan sebagai pengental dalam
sebagian besar sediaan kosmetik yang
mengandung  detergent.  Penambahan
elektrolit atau garam umumnya berkisar

antara 0,1% - 3% b/v, disesuaikan dengan
komposisi bahan serta konsentrasi dan
viskositas yang diinginkan (Oudt, 2004).
Berdasarkan kemampuan NaCl tersebut,
serta belum dilakukan pembuatan sabun
wajah dengan bahan ekstrak spirulina dan
minyak nyamplung. Maka peneliti ingin
memformulasikan sabun cair pembersih
wajah dengan variasi konsentrasi NaCl (
1%, 2% dan 3%), sehingga diperoleh facial
wash yang memiliki karakteristik sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia 06-
4085-1996 tentang sabun cair dan
diperoleh nilai kesukaan yang baik
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2. BAHAN DAN METODE
2.1. Bahan

Ekstrak spirulina yang diperoleh dari
PT. Neo Algae Indonesia Makmur
Sukoharjo; Minyak nyamplung dari CV.
Andromeda; aqua demineralisata dari
ROFA Laboratorium Centre; pewarna
briliant blue C.I. 42090, fragrance vanila,
dan aquadest dari CV. Agung Jaya; KOH,
minyak kelapa, minyak zaitun, NaCl dan
natrium benzoat dari  Laboratorium
Farmasi UNS.
2.2. Metode
2.2.1. Formula basis sabun

Pembuatan basis sabun ini digunakan
perbandingan minyak, KOH, dan aquadest
sebesar (100:19:38). Dalam pembuatan
basis sabun untuk sediaan facial wash ini
digunakan minyak nabati dari kombinasi
minyak zaitun dan minyak kelapa dengan
perbandingan 80:20.
2.2.2. Pembuatan basis sabun

Pembuatan basis sabun dengan
proses  saponifikasi ~ dengan  cara
melarutkan 19 gram KOH ke dalam 38
gram aquadest, ditunggu hingga suhunya
turun  mencapai 32-35°C. Kemudian
ditimbang 20 gram minyak kelapa dan 80
gram minyak zaitun, setelah itu keduanya
dicampur menjadi satu. Kemudian pada
campuran tersebut ditambahkan larutan
KOH sedikit demi sedikit sambil terus
diaduk menggunakan hand-blender dengan
kecepatan 20.000rpm hingga terbentuk
trace, yaitu adonan yang mengental dan
kaku. Setelah terbentuk trace dilanjutkan
dengan proses pemanasan pada suhu 70°C
menggunakan alat slow-cooker selama
+3jam. Selanjutnya dilakukan proses
pematangan atau pemeraman sabun
(curing), dengan cara menyimpan sabun
pada suhu ruang selama minimal dua
sampai tiga minggu sebelum masuk ke
tahap pembuatan sediaan facial wash.
2.2.3. Formulasi facial wash ekstrak

spirulina dan minyak nyamplung

Sediaan yang dibuat dalam penelitian

ini adalah facial wash yang berwujud cair.
Pembuatan facial wash pada penelitian ini
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dilakukan dengan memvariasikan
konsentrasi natrium klorida (NaCl). Variasi
konsentrasi  NaCl  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh pemberian NaCl
yang dapat memberikan karakteristik facial
wash yang memenuhi persyaratan. Natrium
klorida (NaCl) adalah garam inorganik
yang digunakan sebagai pengental dalam
sebagian besar sediaan kosmetik yang
mengandung  detergent.  Penambahan
elektrolit pada umumnya berkisar antara

0,1%-3% D/,  disesuaikan  dengan
komposisi bahan serta konsentrasi dan
viskositas yang diinginkan (Oudt, 2004).
Dalam penelitian ini digunakan tiga
konsentrasi NaCl yaitu NaCl 1% untuk
Formula 1, NaCl 2% untuk formula 2, dan
NaCl 3% untuk formula 3. NaCl
ditambahkan dalam bentuk larutan agar
homogen dalam sediaan.

3. HASIL

Tujuan dilakukannya uji organoleptik
adalah untuk mengetahui bentuk sediaan
secara visual melalui panca indra manusia.
Hasil pengamatan organoleptik tersaji
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian organoleptik

Formula Parameter Hasil pengamatan
organoleptik
Warna Hijau
F1 Bau Vanila
Bentuk Cair
Hijau agak
F2 Warna kerutir?an
Bau Vanila
Bentuk Cair sedikit kental
Warna Hijau keputihan
F3 Bau Vanila
Bentuk Cair sedikit lebih
kental

Berdasarkan hasil pengujian pH diperoleh
nilai pH yang relatif basa yaitu 9,7. Pada
ketiga formula mengalami peningkatan
viskositas seiring dengan meningkatnya
konsentrasi NaCl. Hasil uji viskositas dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil uji viskositas

Formula Viskositas
F1 40+0,10 cPs
F2 66+0,15 cPs
F3 83+0,20 cPs
Pada hasil wuji stabilitas busa

diperoleh nilai yang relatif besar yaitu
berkisar 80,36% - 92,15%. Persentase busa
di atas 70% dikatakan baik karena masih
dapat mempertahankan gelembung agar
tidak pecah (Nauli dkk, 2015).

Tabel 3. Hasil uji stabilitas busa

Formula Viskositas
F1 40+0,10 cPs
F2 66+0,15 cPs
F3 8340,20 cPs

3. PEMBAHASAN
3.1. Uji Organoleptik

Berdasarkan hasil uji organoleptik
tersebut dapat disimpulkan  bahwa
perbedaan  konsentrasi  NaCl tidak
berpengaruh pada bau sediaan facial wash
yakni sama-sama memiliki bau vanila.
Namun penambahan variasi konsentrasi
NaCl berpengaruh pada bentuk dan warna
sediaan facial wash. Pada formula 1
diperoleh sediaan dengan konsistensi cair,
pada formula 2 yaitu cair sedikit kental dan
pada formula 3 vyaitu cair sedikit lebih
kental. Dari segi bentuk, ketiga formula
facial wash menghasilkan peningkatan
kekentalan seiring dengan penambahan
konsentrasi NaCl. Mengingat bahwa NaCl
merupakan  garam  inorganik  yang
digunakan sebagai pengental dalam
sebagian besar sediaan kosmetik yang
mengandung detergent (Oudt, 2004),
sehingga seiring dengan penambahan
konsentrasi NaCl pada ketiga formula jelas
akan menyebabkan peningkatan
kekentalan.

Dari segi warna, ketiga formula
menghasilkan warna berbeda. Hal ini
disebabkan oleh penambahan variasi
konsentrasi NaCl, dan minyak nyamplung.
Karena garam yang ditambahkan
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memberikan pengaruh terhadap kejernihan
dari sediaan facial wash (Kurniawati dkk,
2015). Warna yang dihasilkan disebabkan
oleh senyawa resin yang berwarna hijau
pada minyak nyamplung (Kraftiadi, 2011),
sehingga semakin bertambah konsentrasi
NaCl, sediaan facial wash yang awalnya
berwarna hijau menjadi semakin berkurang
warna hijaunya, ditandai dengan hasil
warna yang menjadi hijau keputihan.

3.2. UjipH

Derajat keasaman atau pH merupakan
parameter kimia untuk mengetahui suatu
sediaan bersifat asam atau basa. Produk
kosmetik  sebaiknya dibuat  dengan
menyesuaikan pH kulit, yaitu berkisar 4,5-
6,5 (Rizky dkk, 2013). pH sabun terjadi
karena bergantung pada jenis lemak yang
digunakan. Sabun yang dibuat dari minyak
nabati mempunyai pH antara  9-10
(Wijana, dkk, 2009). Pada penelitian ini
digunakan minyak kelapa dan minyak
zaitun sehingga diperoleh pH yang relatif
basa, namun hal ini masih dapat ditoleransi

olen  kulit. Karena sabun  dapat
meningkatkan pH kulit sementara, akan
tetapi kenaikan tersebut tidak akan

melebihi nilai 7 (Ismanto dkk, 2016).
Berdasarkan SNI No 06-4085-1996 syarat
pH sabun cair antara 8-11. Hal ini berarti
pH facial wash dari ketiga formula
memenuhi persyaratan SNI. Pada hasil uji
analisis statistik pH yang dilakukan pada
ketiga formula  menunjukkan  data
terdistribusi normal dan homogen sehingga
dapat dilanjutkan dengan uji One way
ANOVA. Pada uji One way ANOVA
diperoleh nilai sig > 0,05, yang berarti
variasi konsentrasi NaCl tidak berpengaruh
nyata terhadap pH sediaan facial wash.

3.3. Uji Viskositas

Viskositas menentukan kemudahan
suatu molekul bergerak karena adanya
gesekan antar lapisan material. Karenanya
viskositas menunjukkan tingkat ketahanan
suatu cairan untuk mengalir (Lubis, 2018).
Tujuan uji  ini  untuk  mengetahui
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konsistensi sediaan facial wash, karena hal
tersebut dapat mempengaruhi kemudahan
sediaan untuk mengalir. Hasil uji disajikan
pada tabel V di bawah ini.

NaCl merupakan garam inorganik
yang digunakan sebagai pengental dalam
sebagian besar sediaan kosmetik yang
mengandung detergent, termasuk sabun
wajah (Oudt, 2004), sehingga seiring
dengan penambahan konsentrasi NaCl
pada ketiga formula jelas akan
menyebabkan peningkatan kekentalan.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
ketiga formula memiliki rata-rata nilai
viskositas 40-83 cPs lebih rendah
dibandingkan persyaratan SNI tentang
viskositas sabun cair. Menurut SNI 06-
4085-1996 persyaratan viskositas sabun
cair berada dalam rentang 500-20000 cPs.
Menurut Wijana dkk, (2009), penurunan
viskositas akibat peningkatan rasio
air/sabun dikarenakan viskositas
dipengaruhi oleh kadar air dalam sabun
tersebut. Makin sedikit kadar air dalam
sabun viskositas semakin tinggi, dan
sebaliknya makin banyak kadar air dalam
sabun maka viskositas semakin rendah.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa data viskositas yang diperoleh
terdistribusi secara normal dan homogen,
sehingga dilanjutkan dengan uji One Way
ANOVA (lampiran 14). Pada uji One Way
ANOVA diperoleh hasil sig < 0,05 yang
menandakan bahwa variasi konsentrasi
NaCl  berpengaruh  nyata terhadap
viskositas sediaan.

3.4. Uji Stabilitas Busa

Pengujian stabilitas busa dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan NaCl terhadap stabilitas busa
dari ketiga formula. Pada umumnya
parameter kestabilan busa ini dilakukan
sesuai permintaan konsumen, karena
parameter kestabilan busa belum memiliki
standar persyaratan yang tetap (Kurniawati
dkk, 2015). Nilai stabilitas busa tersebut
menunjukkan hasil yang relatif stabil
dalam waktu 5 menit. Namun, nilai
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stabilitas busa pada ketiga formula
mengalami penurunan seiring dengan
meningkatnya konsentrasi NaCl. Hasil ini
sesuai dengan penelitian (Wang, 2014),
bahwa penambahan konsentrasi elektrolit
menurunkan kestabilan busa. Hasil uji
statistik ANOVA juga diperoleh hasil sig <
0,05 (lampiran 15). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variasi konsentrasi
NaCl berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas busa.

4. Kesimpulan

Penambahan NaCl dengan variasi
konsentrasi berpengaruh  signifikan
terhadap respon viskositas dan stabilitas
busa sediaan facial wash ekstrak spirulina
dan minyak nyamplung. Namun tidak
berpengaruh  signifikan terhadap pH
sediaan.

Berdasarkan hasil uji fisik dan kimia,
karakteristik facial wash ekstrak spirulina
dan minyak nyamplung yang paling baik
terdapat pada formula 3 dengan konsentrasi
NaCl 3%, karena memenuhi syarat mutu
sabun cair berdasarkan Standar Nasional
Indonesia.
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